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ABSTRAK 

 

Analisis Faktor Lingkungan dan Pemetaan untuk memprediksi Daerah 

Rawan Kejadian DBD Di Kabupaten Sidoarjo 

 

Kabupaten Sidoarjo mempunyai potensi sebagai wilayah endemis DBD 
dengan tingkat penularan DBD sangat tinggi, yang dipengaruhi antara lain yaitu 
iklim dan perilaku masyarakat. Tujuan penelitian ini menganalisis faktor 
lingkungan dan pemetaan untuk memprediksi daerah rawan kejadian DBD di 
Kabupaten Sidoarjo. Analisis dibagi dalam 3 kategori yaitu Level Kabupaten 
menggunakan Analisis data time series, forecasting (Arima) yang bertujuan untuk 
Early Warning Sign, Level Kecamatan menggunakan pengolahan data SIG dan 
analisis regresi panel bertujuan menggambarkan kecamatan sangat rawan, rawan 
dan tidak rawan. Level Individu menggunakan rancang bangun case control, 
analisis regresi logistik, dan pemetaan dengan SIG bertujuan menggambarkan 
sebaran daerah penderita DBD dan perilaku pemajanan yang berpengaruh 
terhadap kejadian DBD. Disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara Curah 
Hujan, Hari Hujan dan kelembapan terhadap kenaikan jumlah kasus DBD di 
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2014-2018. Angka Bebas Jentik, Curah Hujan dan 
Hari Hujan berhubungan terhadap Insiden Rate kasus DBD di tiap kecamatan 
Kabupaten Sidoarjo. Terdapat hubungan jenis kelamin (p=0,05), perilaku anggota 
jumantik rumah rutin memeriksa tempat perindukan jentik (p=0,001), jenis TPA 
terbuka (p=0,005), frekuensi tidak membersihkan TPA lebih dari seminggu sekali 
(p=0,000) dan lama menggantung pakaian bekas pakai selama lebih dari sehari 
(p=0,001) terhadap kejadian DBD di Kabupaten Sidoarjo. Kejadian DBD di 
Kabupaten Sidoarjo dapat diprediksi dengan kriteria: Rata-rata Curah Hujan 157 
mm – 467 mm, Rata-rata Hari Hujan 9 – 25 hari, Rata-rata Kelembapan 69% – 
82%, yang terjadi pada bulan Oktober-April. Maka diharapkan dapat 
meningkatkan program pengendalian DBD melalui system kewaspadaan dini 
untuk memprediksi kejadian DBD, pembentukan kader jumantik dan soaialisasi 1 
rumah 1 jumantik dan Pemberantasan Sarang Nyamuk 3M plus yang perlu 
dilakukan sekurang-kurangnya sebulan sekali. 
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